viii

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN SAMPUL		i
HALAMAN PERSYARATAN SKRIPSI		ii
HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI		iii
SURAT PERNYATAAN		iv
ABSTRAK		v
ABSTRACT		vi
KATA PENGANTAR		vii
DAFTAR ISI		x
DAFTAR TABEL		xv
DAFTAR GAMBAR		xvi
DAFTAR LAMPIRAN		xvii
BAB I 	PENDAHULUAN		1
	1.1 	Latar belakang		1
	1.2 	Rumusan Masalah		2
	1.3 	Hipotesis Penelitian		3
	1.4 	Tujuan Penelitian		3
	1.5 	Manfaat Penelitian		3
	1.6	Kerangka Pikir Penelitian		5
BAB II	TINJAUAN PUSTAKA		6
	2.1	Uraian Tumbuhan		6
		2.1.1	Nama Lain dan Nama Daerah		6
		2.1.2	Sistematika Tumbuhan		6
		2.1.3	Marfologi Tumbuhan		7
		2.1.4 	Kandungan Kimia Dan Khasiat		7
	2.2	Simplisia		8
		2.2.1	Proses Pengolahan Simplisia		8
		2.2.2	Karakterisasi Simplisia		13
	2.3	Ekstrak		16
		2.3.1	Ekstraksi		16
		2.3.2	Metode Ekstraksi		17
			2.3.2.1 Ekstraksi Cara Dingin		17
			2.3.2.2 Ekstraksi Cara Panas		18
	2.4	Skrining Fitokimia		19
		2.4.1	Flavonoid		19
		2.4.2	Tanin		20
		2.4.3	Alkaloid		22
		2.4.4	Glikosida		23
		2.4.5	Terpenoid/Steroid		25
		2.4.6 	Saponin		25
	2.5	Fraksinasi		26
		2.5.1	Pelarut		28
	2.6	Kromatografi Lapis Tipis		30
	2.7	Pengertian Antidiabetes		32
		2.7.1	Golongan Obat Diabtetes Melitus		33
		2.7.2 	Klasifikasi Diabtes Melitus		34
		2.7.3	Gejala-gejala Diabetes Melitus		35
	2.8 	Etiologi Diabetes melitus		36
	2.9	Patofisologi Diabtets Melitus		38
		2.9.1 Patofisiologi Diabetes Melitus Tipe 1		38
		2.9.2 Patofisiologi Diabetes Melitus 2		38
		2.9.3 Patofisiologi Diabetes Gestasional		41
	2.10 Komplikasi Diabetes Melitus		42
		2.10.1 Diagnosis Diabetes Melitus		43
		2.10.2 Komplikasi Kronis dan Penyakit penyerta Pada DM		43 
		2.10.3 Penatalaksanaan Diabetes Melitus		47
		2.10.4 Perbandingan Peningkatan Resiko Penyakit Diabetes Melitus		47
	2.11 Morfologi Hewan Uji Mencit		48
BAB III 	METODE PENELITIAN		50
	3.1	Metode Penelitian		50
	3.2	Tempat Dan Waktu Penelitian		50
	3.3	Sampel Penelitian		50
	3.4	Alat dan Bahan Yang Digunakan		50
		3.4.1 	Alat penelitian		50
		3.4.2 	Bahan Penelitian		51
		3.4.3 	Hewan Percobaan		51
	3.5	Determinasi, Pengumpulan, dan Pengolahan Sampel		51
		3.5.1 	Determinasi Tumbuhan		51
		3.5.2 	Pengumpulan Sampel		52
		3.5.3 	Pengolahan Simplisia		52
	3.6 	Pemeriksaan Karakteristik Simplisia		52
		3.6.1	Pemeriksaan Makroskopik		53
		3.6.2 	Pemeriksaan Mikroskopik		53
		3.6.3 	Penatapan Kadar Air		53
		3.6.4 	Penetapan Kadar Sari Larut dalam Air		54
		3.6.5	Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol		54
		3.6.6 	Penetapan Kadar Abu Total		55
		3.6.7 	Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Dalam Asam		55
		3.6.8	Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Seminyak		55
		3.6.9 	Pembuatan Fraksi Daun Seminyak		56
	3.7 	Pembuatan Larutan Pereaksi		57
		3.7.1 	Larutan Pereaksi Asam Klorida 2N		57
		3.7.2 	Larutan Pereaksi Bouchardat		57
		3.7.3 	Larutan Pereaksi Dragendroff		57
		3.7.4 	Larutan Pereaksi Mayer		57
		3.7.5	Larutan Pereaksi Besi (III) Klorida 10 %		57
		3.7.6 	Larutkan Pereaksi Asam Sulfat 2N		58
		3.7.7 	Larutan Pereaksi Timbal (II) Asetan 0,4N		58
		3.7.8 	Larutan Pereaksi Molish		58
3.7.9	Larutan Pereaksi Lieberman Burchard		58
	3.8	Skrining fitokimia		58
		3.8.1 	Pemeriksaan Alkaloida		58
		3.8.2 	Pemeriksaan Flavonoid		59
		3.8.3 	Pemeriksaan Saponin		59
		3.8.4 	Pemeriksaan Tanin		60
		3.8.5 	Pemeriksaan Glikosida		60
		3.8.6	Steroida dan Tritrprnoid		60
	3.9	Kromatografi Lapis Tipis		61
		3.9.1	Identifikasi Senyawa Alkaloid		61
3.9.2 Identifikasi Senyawa Flavonoid		61
		3.9.3	Identifikasi Senyawa Steroid		62
		3.9.4	Identifikasi Senyawa Terpenoid 		62
		3.9.5	Identifikasi Senyawa Tanin		62
		3.9.6	Identifikasi Senyawa Saponin		63
		3.9.7 Identifikasi Senyawa Glikosida		63
	3.10	 Pembuatan Bahan Uji		63
		3.10.1 Pembuatan Suspensi Natrium Carboxymethyl Cellulose (Na CMC) 0,5%		63
		3.10.2 Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol, Fraksi n-heksan dan etil asetat Daun Seminyak		64
		3.10.3 Pembuatan Suspensi Glibenklamid 0,01%		64
		3.10.4 Pembuatan Larutan Aloksan 1%		64
	3.11 Prosedur Kerja Pengujian Framakologi		65
		3.11.1 Penyiapan Hewan Hiperglikemia		65
		3.11.2 Pengujian Efek Penurunan Kadar Glukosa		65
		3.11.3 Hewan Percobaan		65
		3.11.4 Pemberian Bahan Obat Terhadap Mencit Putih yang Hiperglikemia		66
		3.11.5 Pengambilan Darah		67
		3.11.6 Pengukur Kadar Glukosa Darah Mencit		68
	3.12 Analisis Data		68
BAB IV	HASIL DAN PEMBAHASAN		69
	4.1	Hasil Identifikasi Tumbuhan		69
	4.2	Hasil Pengelolahan Sampel		69
	4.3	Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Seminyak		70
	4.4	Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia		70
	4.5	Hasil Skrining Fitokimia		73
	4.6	Hasil Fraksinasi N-Heksan dan Etil Asetat Daun Seminyak		76
	4.7 	Hasil Kromatografi Lapis Tipis		77
	4.8 	Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah Mencit Setelah Puasa 18 jam		82
	4.9	Pengaruh Pemberian Larutan Aloksan 1% Terhadap Kadar Gula Darah Mencit		83
	4.10 Hasil Uji Farmakologi		84
	4.11	Hasil Pengujian Efek Suspensi CMC, Glibenclamid dan Ekstrak Daun   Seminyak Terhadap Kadar Gula Darah Mencit Putih Jantan		84
		4.11.1	Efek Antidiabetes Kelompok CMC 0,5% dengan Ekstrak dan Fraksi		87
		4.11.2 	Efek Atidiabetes kelompok Glibenclamid Dengan Ekstrak dan Fraksi		88
BAB V	KESIMPULAN DAN SARAN		91
	5.1 Kesimpulan		91
	5.2	Saran		91
DAFTAR PUSTAKA		92



v

[bookmark: _Toc153812741][bookmark: _Toc170121800]DAFTAR TABEL
Halaman 
Tabel 4.1 	Hasil Ekstraksi Daun Seminyak 		70
Tabel 4.2 	Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Daun Seminyak		71
Tabel 4.3 	Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia		73
Tabel 4.4 	Hasil Pemeriksaan Kromatografi Lapis Tipis		77
Tabel 4.5 	Rata -rata Kadar Gula Darah Mencit Jantan Setelah Puasa 18 jam		82
Tabel 4.6 	Rata-rata kadar gula darah mencit diinduksi aloksan 1%		83
Tabel 4.7 	Hasil Pengukuran Rata-rata Kadar Gula Darah Setelah Perlakuan		85



DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1.1 	Kerangka Pikir Peneliti		5
Gambar 2.1	Tumbuhan daun seminyak		7
Gambar 2.2 	Rumus Struktur Flavonoid		20
Gambar 2.3 	Rumus Struktur Tanin Terhidrolisis		21
Gambar 2.4 	Rumus Struktur Tanin Terkondensasi		21
Gambar 2.5 	Rumus Struktur Alkaloid		23
Gambar 2.6 	Rumus Struktur  Glikosida		24
Gambar 2.7 	Rumus Struktur Steroid		25
Gambar 2.9 	Diabetes Melitus Tipe I		34
Gambar 2.10 	Diabetes Melitus Tipe II		35
Gambar 2.11	Mekanisme kerja insulin dan glukosa darah		40
Gambar 2.12	Hewan Uji Mencit		49
Gambar 4.1	Efek Penurunan Kadar Gula Darah Mencit		85



DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1. 	Hasil Determinasi Tumbuhan		97
Lampiran 2. 	Rekomendasi Persetujuan Etik Penelitian Kesehatan		98
Lampiran 3. 	Bagan Alir Pembuatan Simplisia		99
Lampiran 4. 	Bagan Alir Pembuatan Ekstrak etanol Daun Seminyak		100
Lampiran 5. 	Bagan Alir Skrining Fitokimia dan Karakterisasi Simplisia		101
Lampiran 6. 	Bagan Alir Pembuatan Fraksi N-heksan dan Etil asetat Daun Seminyak		102
Lampiran 7. 	Bagan Alir Kromatografi Lapis Tipis		103
Lampiran 8. 	Bagan Alir Uji Efek Antidiabetes		104
Lampiran 9. 	Daun Segar dan Makroslopik Simplisia Daun Seminyak		105
Lampiran 10. 	Mikroskopik Daun Seminyak (Champereia manillana)		106
Lampiran 11.	Hasil Karakterisasi Serbuk Daun Seminyak		107
Lampiran 12. 	Alat Rotary Evaporator		108
Lampiran 13. 	Ekstrak Etanol Daun Seminyak		109
Lampiran 14. 	Hasil Skrining Fitokimia		110
Lampiran 15. 	Hasil Fraksinasi N-heksan dan Etil asetat		111
Lampiran 16.	Hasil Kromatogram KLT fraksi n-heksan dan etil asetat		112
Lampiran 17. 	Hasil Uji Antidiabetes		118
Lampiran 18. 	Tabel Konversi Perhitungan Dosis		119
Lampiran 19. 	Perhitungan Karakterisasi Serbuk Simplisia Daun Seminyak		121
Lampiran 20. 	Tabel Volume Pemberian Maksimum Larutan Sediaan Uji yang Dapat Diberikan pada Beberapa Hewan Uji		126
Lampiran 21.	Data Hasil Pengukuran KGD Mencit Setelah Perlakuan		127
Lampiran 22. 	Hasil Analisis Data SPSS		131
[bookmark: _GoBack]


